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Abstract  

 Reading interest and literacy skills play a crucial role in supporting effective learning processes among 

elementary school students. However, low reading interest remains a common challenge that hinders the 

development of reading habits and literacy competence at an early age. Therefore, innovative and engaging 

literacy programs are needed to foster a positive reading culture. The purpose of this study is to describe how  the 

Read Roamer at Mobile Library (ROOL) program has improved students’ literacy and reading interest. The ROOL 

activity was conducted in collaboration with the Regional Library (Perpustakaan Daerah/PERPUSDA) at SDN 3 

Balongan, Indramayu, under the theme Giving Young Learner Experiences to Explore the Universe. A descriptive 

method with a phenomenological approach was employed in this research. The participants consisted of 38 

students from grades 1 and 2. Data were collected through direct observation during implementation of the 

program and interviews with four students selected randomly. The ROOL program was organized through three 

main activities: educational games, shared reading sessions, and storytelling activities, all designed to create a 

fun, interactive, and student-centered learning environment. The results show that after engaging in the ROOL 

activities, the students’ interest in reading significantly increased. This improvement was reflected in students’ 

increased enthusiasm, positive attitudes toward reading, active engagement during activities, and enjoyment in 

exploring various reading materials. Furthermore, students expressed a strong desire to participate in similar 

literacy activities in the future. As a conclusion, the Read Roamer at Mobile Library (ROOL) program has a 

positive impact on enhancing literacy and reading interest among elementary school students and possesses the 

capacity to function as an efficient and sustainable literacy program within the educational environment.  
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Abstrak  

Minat baca dan kemampuan literasi membaca adalah fondasi utama dalam menunjang ketercapaian 

hasil pembelajaran siswa sekolah dasar yang baik. Namun, Rendahnya minat baca masih menjadi permasalahan 

yang banyak ditemui, sehingga diperlukan upaya strategis dan inovatif untuk menumbuhkan budaya literasi sejak 

dini. Pengabdian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh kegiatan Read Roamer at Mobile Library 

(ROOL)dalam peningkatan literasi dan minat membaca siswa sekolah dasar. Kegiatan ROOL dilaksanakan 

melalui kolaborasi dengan Perpustakaan Daerah (PERPUSDA) di SDN Balongan, Kabupaten Indramayu, dengan 

mengusung tema “Giving Young Learner Experiences to Explore the Universe. Metode deskriptif kualitatif dengan 

desain fenomenologis diterapkan dalam kegiatan pengabdian ini. Subject pengabdian terdiri atas 38 siswa kelas 

1 dan 2. Data diperoleh melalui observasi langsung selama Pelaksanaan kegiatan serta wawancara terhadap 

empat siswa yang dipilih secara acak. Kegiatan ROOL dirancang dalam tiga rangkaian utama, yaitu bermain 

edukatif, membaca bersama, dan mendongeng, yang bertujuan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

dan interaktif. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan minat baca siswa setelah mengikuti kegiatan 

ROOL, yang ditandai dengan meningkatnya antusiasme, ketertarikan terhadap buku, serta keterlibatan aktif siswa 

selama kegiatan berlangsung. Disamping itu, sikap positif terhadap aktifitas membaca dan keinginan untuk 

mengulang pengalaman literasi ditunjukkan oleh siswa sekolah dasar selama kegiatan ini berlangsung. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa program Read Roamer at Mobile Libraryu (ROOL) memberikan pengaruh 

positif dalam peningkatan minat dan literasi membaca bagi siswa sekolah dasar serta berpotensi menjadi model 

kegiatan literasi yang efektif dan berkelanjutan di lingkungan sekolah.  

 

Kata kunci: Minat Literasi, Membaca, Read Roamer at Mobile Library (ROOL) 
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1. PENDAHULUAN  

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan nasional menyatakan bahwa 

Pendidikan adalah usaya yang dilakukan dengan kesadaran dan perencanaan untuk menciptakan 

lingkungan belajar dan proses pengajaran yang memungkinkan siswa mengembangkan potensi mereka 

secara aktif. Dalam kegiatan belajar ini, siswa tidak hanya diminta untuk menerima informasi dengan 

cara yang pasif, tetapi juga diharapkan untuk memahami materi yang disampaikan, terutama yang ada 

di buku teks, sehingga mereka bisa menyerap pengetahuan dengan baik. Oleh karena itu, kegiatan 

belajar ini mengharuskan siswa untuk mengembangkan kebiasaan membaca yang positif dan memiliki 

keterampilan literasi yang baik. Menurut Ekadiansyah (2020) bahwa literasi harus diajarkan sejak kecil 

karena ini harus menjadi senjata utama bagi generasi berikutnya di Indonesia. Literasi membaca 

merupakan fondasi utama dalam pendidikan daasar dan berperan penting dalam pembentukan kognitif, 

akademik dan sosial siswa. Literasi tidak hanya dipahami secara mekanis sebagai kemampuan membaca 

teks, tetapi juga sebagai cara untuk memahami, manafsirkan, dan memanfaatkan informasi secara 

signifikan dalam konteks kehidupan sehari-hari.  

Kemampuan literasi membaca sejak dini berkolerasi positif dengan keberhasilan jangka panjang 

dan berpartifasi aktif dalam masyarakat berbasis pengetahuan.(OECD, 2019). Minat membaca pada 

siswa Sekolah Dasar juga rendah. Oleh karena itu Ginanjar et al., (2024) berpendapat bahwa 

permasalahan yang sering dihadapi oleh banyak siswa di sekolah dasar adalah keterbatasan kemampuan 

membaca mereka. Rendahnya minat baca sering kali berdampak langsung pada lemahnya kemampuan 

literasi siswa, karena siswa kurang tertarik membaca cenderung memiliki frekuensi membaca yang 

rendah dan juga keterbatasan terhadap bahan bacaan. Fenoma ini sejalan dengan Mathew Effect dalam 

membaca yang menyatakan bahwa anak dengan kemampuan dan minat membaca yang baik akan terus 

berkembang sedangkan anak yang lemah akan semakin tertinggal apabila tidak diberikan intervensi 

sejak dini. (Stanovich, 1986).  

Dalam situasi ini, kemampuan membaca dan literasi memiliki peran yang sangat penting dan 

signifikan, karena keduanya tidak hanya memfasilitasi pemahaman membaca siswa, tetapi juga 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis dalam pengetahuan, serta mendukung keberhasilan di bidang 

akademis dan pengembangan diri siswa. Hal ini selaras yang dikemukakan oleh Gogahu & Prasetyo 

(2020) berpendapat bahwa literasi dapat menjadi dasar untuk mengembangkan pembelajaran yang 

efektif di sekolah, yang memungkinkan siswa untuk terampil dalam menemukan dan memproses 

informasi yang diperlukan untuk pengetahuan. Dalam rangka mewujudkan nya, diperlukan keterlibatan 

aktif dari berbagai pihak, seperti guru, orang tua, dan lingkungan sekolah. Membangun kebiasaan dan 

ketertarikan untuk membaca serta kemampuan literasi pada anak memiliki peran yang sangat krusial 

untuk mendukung pertumbuhan akademik mereka. Menurut Siswoyo & Hotimah (2021) bahwa 

kebiasaan bukanlah sifat bawaan manusia, melainkan hasil dari proses pembelajaran dan dampak 

pengalaman serta lingkungan sekitar. Oleh karena itu, kebiasaan membaca dan lietarsi bisa dibentuk 

secara sengaja melalui usaha yang terencana, seperti memberikan teladan yang baik, menyediakan bahan 

bacaan yang menarik, serta dukungan dari orang tua dan institusi pendidikan. Proses pembelajaran yang 

mearik dan menyenangkan adalah salah satu faktor utama dalam meningkatkan motivasi siswa. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Lukman (2019) bahwa situasi tersebut dapat terwujud jika guru mampu 

memilih model, strategi, dan metode pembelajaran serta menyusunnya dalam rencana pembelajaran 

yang menarik. Agar siswa memiliki semangat dalam proses belajar mengajar.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan semnagat siswa dalam membaca 

yaitu dengan cara menciptakan lingkungan literasi yang menarik dan interaktif dengan melalui program 

perpustakaan komunitas , seperti mobile libarar. Menurut Krashen (cite in Zhang), menyatakan bahwa 

akses yang luas terhadap bahan bacaan yang menarik merupakan faktor kunci dalam pengembangan 

literasi anak. (Zhang, 2022).  Perpustakaan keliling merupakan salah satu cara dalam meningkatkan 

minat belajar dengan menyediakan ruang belajar alternatif  yang mampu menghadirkan pengalaman 

membaca yang menyenangkan dan kontektual bagi siswa.  Ketika kegiatan belajar dikemas dengan 

permainan edukatif, membaca bersama dan storytelling, siswa berpotensi mengalami kondisi flow, yaitu 

siswa terlibat penuh dalam kegiatan belajar dan perasaan senang dalam kegiatan 
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belajar.(Csikszentmihalyi, 1990).Pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman  langsung, ekplorasi, 

dan interaksi sosial terbukti mampu meningkatkan motivasi instrinsik siswa .(Guthrie et al., 2007) 

Berdasarkan kondis di atas, Program Read Roomer  at Mobile Library (ROOL) dirancang dalam 

bentuk pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan literasi dan minat membaca siswa 

sekolah dasar melalui pendekatan bersasis pengalaman. Program ini mengitegrasikan perpustakaan 

keliling dengan kegiatan membaca interaktif seperti permainan literasi , membaca bersama dan 

storytelling. Pendekatan ini sejalan dengan kebijakan Nasional gerakan literasi Sekolah yang 

menekannkan pada pentingnya pembiasaan membaca melalui lingkungan yang kaya literasi dan 

kegoatan yang menyenangkan. (Roosie Setiawan, 2019) 

Dalam kegiatan Read Roamer at Mobile Library (ROOL) yang diselenggarakan bekerja sama 

dengan Perpustakaan Daerah (PERPUSDA), terdapat tema penting yaitu "Giving Young Learner 

Experiences to Explore the Universe." Tema ini bermakna memberikan pengalaman belajar kepada 

anak-anak atau pelajar muda agar mereka dapat menjelajahi dan memahami alam semesta melalui 

kegiatan lietrasi membaca. Mereka diajak untuk mengembangkan rasa ingin tahu, imajinasi, serta 

kemampuan berpikir secara luas yang dapat berguna dalam proses pembelajaran dan pengembangan diri 

secara menyeluruh. Dengan mempertimbangkan kebutuhan literasi siswa sekolah dasar, peneliti 

memilih siswa kelas 1 dan 2 SDN 3 Balongan sebagai subjek pengabdian. Tujuan pengabdian ini adalah 

mendeskripsikan pengaruh kegiatan Read Roamer at Mobile Library (ROOL) di SDN 3 Balongan, 

Indramayu. Meskipun begitu, pengabdian ini juga diharapkan menjadi rujukan pada kajian atau kegiatan 

berikutnya, serta berkontrobusi dalam peningkatan minat membaca bagi siswa sekolah  dasar.   

2. METODE  

Dengan menggunakan pendekatan fenomenologi secara kualitatif deskriptif, pengabdian ini 

bertujuan untuk mengungkap makna-makna yang terkandung dalam pengalaman subjektif para 

partisipan. Metode ini mengumpulkan data yang bersifat deskriptif dengan memberikan gambaran rinci 

tentang fenomena terkait. Hal ini selaras yang dikemukakan oleh Suyanto (2019) bahwa untuk 

mengidentifikasi makna-makna yang menjadi inti dari sebuah konsep dapat dilakukan dengan metode 

kualitatif, yang disadari secara pribadi dirasakan oleh individu dalam kehidupan mereka. Sasaran dalam 

pengabdian ini para peserta didik dari kelas 1 dan 2 di SDN 3 Balongan, Indramayu. Para siswa ini 

dipilih dalam kegiatan program Read Roamer at Mobile Library (ROOL) sebanyak 38 siswa. Data dalam 

pengabdian ini diperoleh melalui dua metode utama, yaitu observasi secara langsung serta wawancara 

dengan para siswa SDN 3 Balongan yang secara aktif berpartisipasi dalam kegiatan Read Roamer at 

Mobile Library (ROOL).  

Dua teknik pengumpulan data utama dilakukan dalam pengabdian dengan pengabdian kualitatif, 

yaitu pengamatan dan memberikan pertanyaan relevan kepada siswa. Teknik observasi dalam 

pengabdian ini terfokuskan dalam pengamatan perilaku partisipan saat membaca buku, ekspresi wajah 

yang muncul selama kegiatan membaca, serta emosi yang mereka alami baik saat membaca maupun 

setelah selesai membaca dengan kalimat deskripsi dalam kegiatan ROOL. Metode wawancara dilakukan 

dengan mewawancarai empat siswa yang dipilih secara acak. Siswa yang memberikan informasi seputar 

kegiatan pengabdian ini diambil dari kelas 1 sebanyak dua siswa dan kelas 2 sebanyak dua siswa.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari hasil pengamatan yang dilakukan pada saat pelaksanaan kegiatan Read Roamer at Mobile 

Library (ROOL) di SDN 3 Balongan, peneliti menemukan adanya perubahan yang signifikan terhadap 

minat baca siswa di sekolah tersebut. Perubahan ini terlihat setelah para siswa mengikuti tiga rangkaian 

kegiatan ROOL. Ketiga kegiatan tersebut meliputi kegiatan bermain yang dikemas secara edukatif untuk 

membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan, kegiatan membaca bersama yang memberikan 

interaksi siswa dan peneliti, serta sesi bercerita atau mendongeng yang bertujuan untuk menumbuhkan 

imajinasi dan ketertarikan siswa terhadap cerita,  
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Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan Read Roamer at Mobile Library (ROOL)  

di SDN 3 Balongan, Indramayu 

 

Kegiatan pertama yaitu bermain. Bermain dengan membuat lingkaran kecil dan besar secara 

bergantian. Permainan ini dirancang dengan tujuan tertentu agar siswa bisa merasa lebih nyaman, 

tenang, dan santai dalam kegiatan ROOL berlangsung. Dengan adanya permainan yang mengasyikkan 

dan interaktif ini, diharapkan suasana menjadi lebih hangat, sehingga siswa dapat lebih gampang 

beradaptasi dengan semangat. Zahriyah (2024) menguatarakan bahwa cara belajar sembari bermain 

menunjukkan efektifitas yang baik ketika berinteraksi dengan siswa, mengingat karakter individualis 

siswa ketika di kelas. Saat melakukan kegiatan bermain, siswa terlihat sangat senang dan antusias karena 

pengalaman yang mereka rasakan berbeda jauh dibandingkan dengan saat mengikuti pembelajaran 

konvensional yang biasanya bersifat lebih formal dan terstruktur. Selain itu, pendekatan ini memberikan 

pengalaman bervariasi selama kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan belajar sembari 

bermain ini menjadi teknik yang tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan perkembangan 

sosial emosional siswa secara keseluruhan. 

  
Gambar 2. Pelaksanaan kegiatan Read Roamer at Mobile Library (ROOL)  

 

Pada kegiatan selanjutnya yaitu membaca bersama. Dalam kegiatan membaca bersama, siswa 

diajak untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses membaca bersama. Peningkatkan keterampilan 

literasi siswa dan menumbuhkan kebiasaan membaca secara teratur tercermin sebagai tujuan dari 

pengabdian ini. Menurut Mahardhani et al., (2021) bahwa kebiasaan membaca adalah aktifitas tanpa 

paksaan yang dikerjakan secara berulang ulang. Ketika membaca menjadi bagian dari rutinitas tanpa 

unsur paksakan, siswa akan lebih mudah mengembangkan minat terhadap buku. Hal ini akan berdampak 

positif terhadap peningkatan pengetahuan, keterampilan berpikir secara luas, serta kemampuan 

komunikasi.  Siswa di kelas satu dan dua diberi kebebasan untuk memilih buku apa yang mereka 

inginkan untuk dibaca. Pada kegiatan ROOL yang berkolaborasi dengan Perpustakaan Daerah 

(PERPUSDA) yang memberikan kepada para siswa untuk mendapatkan akses ke berbagai koleksi buku 
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yang beragam dan berkualitas tinggi. Hal ini selaras dengan Valentina et al., (2023) bahwa pendekatan 

untuk gerakan literasi di sekolah dilakukan melalui beberapa langkah implementasi, yaitu tersedianya 

fasilitas dan infrastruktur, dengan menawarkan dan melengkapi kumpulan bahan bacaan dengan 

berbagai tema yang menarik perhatian siswa. Kondisi tersebut berpotensi mewujudkan lingkungan 

belajar yang kondusif dan menyenangkan, sehingga pelaksanaan Gerakan literasi di sekolah dapat 

berlangsung secara efektif serta memberikan dampak positif dalam meningkatkan kemampuan literasi 

dan minat baca siswa secara berkelanjutan.  

  

Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan Read Roamer at Mobile Library (ROOL) 

 

Kegiatan selanjutnya adalah mendongeng atau bercerita. Mendongeng atau bercerita adalah cara 

yang tepat untuk meningkatkan keinginan membaca siswa (Pattiasina et al., 2022). Peneliti membacakan 

sebuah cerita dengan berdongeng secara menarik dengan tujuan tidak hanya untuk menghibur para 

siswa, tetapi untuk memperluas wawasan mereka serta merangsang daya imajinasi yang dimiliki oleh 

setiap individu. Cerita yang dipilih mengandung nilai-nilai edukatif dan pesan moral yang dapat 

memberikan inspirasi serta pembelajaran yang bermanfaat bagi perkembangan karakter siswa. Setelah 

cerita selesai dibacakan, kami mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita 

tersebut. Dengan tujuan untuk menguji tingkat pemahaman dan daya ingat siswa terhadap cerita yang 

baru saja mereka dengar secara reflektif. Untuk memotivasi kami memberikan apresiasi berupa hadiah 

kecil sebagai bentuk penghargaan atas usaha selama kegiatan berlangsung. Dengan demikian, aktifitas 

menjadi metode pembelajaran yang efektif sekaligus menyenangkan dalam peningkatan kemampuan 

mendengarkan, memahami, serta mengingat informasi pada siswa. 

Berdasarkan hasil pengamatan dari rangkaian kegiatan Read Roamer at Mobile Library (ROOL) 

kami mendapati bahwa siswa mengalami perubahan berkaitan dengan minat literasi dalam membaca. 

Sebelum pelaksanaan kegiatan ROOL, minat siswa terhadap kegiatan membaca masih tergolong rendah, 

yang dapat dilihat dari rendahnya ketertarikan untuk membaca buku di lingkungan sekolah, serta 

kurangnya konsentrasi dan fokus saat melakukan aktivitas membaca. Namun, setelah kegiatan ROOL 

dilaksanakan terjadi perubahan yang signifikan pada sikap dan perilaku siswa terhadap membaca. 

Mereka menjadi lebih antusias dan tertarik untuk membaca buku. Wajah mereka tampak ceria dan penuh 

semangat, serta gestur tubuh menunjukkan keterlibatan aktif dan rasa senang saat mengikuti berbagai 

rangkaian kegiatan dalam ROOL. Perubahan positif ini menandai keberhasilan kegiatan tersebut dalam 

menumbuhkan budaya literasi di sekolah. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan empat siswa yang berasal dari dua tingkatan 

kelas, yaitu siswa kelas 1dan kelas 2, kami memperoleh informasi bahwa kegiatan Read Roamer at 

Mobile Libary (ROOL) sangat disukai dan mendapat respon positif dari para siswa tersebut. 

“Baca itu asik, karena gambar-gambar yang lucu dan ceritanya seru.” 

“Aku suka belajar seperti ini kak.” 

“Habis baca buku, aku jadi bisa cerita banyak sama teman.” 

“Penting supaya kita bisa tahu banyak hal.” 

“Aku suka karena gambarnya banyak.” 
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Selain itu, para siswa juga menunjukkan semangat yang besar dan minat yang mendalam untuk 

ikut serta lagi dalam kegiatan ini. Mereka sangat ingin merasakan kembali suasana dan pengalaman dari 

kegiatan literasi yang tidak hanya mengasyikkan, tetapi juga menawarkan banyak manfaat bagi 

peningkatan kemampuan membaca dan menulis mereka. 

“Aku suka buku itu karena ceritanya seru.” 

“Membaca itu penting supaya kita pintar dan tahu banyak.” 

“Aku merasa senang kak.” 

“Suka karena ceritanya membuat aku penasaran.” 

“Aku mau ada belajar kayak gini lagi” 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, disimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang berarti 

dalam minat mereka terhadap aktivitas membaca. Terlihat dari perubahan sikap serta minat mereka yang 

sebelumnya tidak terlalu antusias menjadi semangat dalam membaca. Para siswa dengan semangat 

menjelaskan bahwa aktivitas tersebut terasa sangat menyenangkan bagi mereka karena memberikan 

kesempatan untuk belajar sambil bermain, menjadikan proses belajar yang menyenangkan.  Selain itu, 

mereka juga menunjukkan keinginan meningkatkan kebiasaan membaca dengan ikut serta secara aktif 

dalam kegiatan ROOL di kesempatan mendatang. Selain itu, yang mereka anggap paling penting adalah 

kesempatan untuk membaca berbagai jenis buku yang berbeda, serta kebebasan untuk memilih buku-

buku yang paling mereka sukai dan ingin mereka baca. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

melalui kegiatan ini minat baca siswa SDN 3 Balongan meningkat. 

4. KESIMPULAN  

 Rendahnya minat baca siswa sekolah dasar merupakan permasalahan fundamental yang 

memerlukan intervensi strategis dan berkelanjutan melalui program literasi yang relevan dengan 

karakteristik peserta didik. Berdasarkan Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat melalui 

program Read Roamer at Mobile Library (ROOL) yang berkolaborasi dengan Perpustakaan Daerah di 

SDN 3 Balongan, Indramayu, dapat disimpulkan bahwa program ini memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan minat baca siswa kelas 1 dan 2. Kegiatan ROOL yang dirancang secara interaktif 

dan menyenangkan seperti membaca bersama, permainan edukatif, serta kegiatan bercerita, mampu 

menciptakan suasana belajar yang kondusif dan mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses 

literasi. Antusiasme siswa, ketertarikan terhadap beragam bahan bacaan, serta meningkatnya partisipasi 

selama kegiatan berlangsung menunjukkan behwa pendekatan literasi berbasis pengalaman belajar 

bermakna efektif dalam menumbuhkan minat baca sejak dini. Ketersediaan buku yang bervariasi dan 

sesuai dengan minat siswa turut memperkuat persepsi bahwa membaca merupakan aktifitas yang 

menyenangkan dan bermakna. Oleh karena itu, program ROOL direkomendasikan untuk diterapkan 

secara berkelanjutan dan terintegrasi dalam kegiatan literasi sekolah, serta dapat dikembangkan melalui 

kolaborasi yang lebih luas antara sekolah, perpustakaan, dan pihak terkait guna mendukung peningkatan 

kemampuan literasi dan budaya membaca siswa secara berkesinambungan.  
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